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ABSTRAK 

        Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang terjadi di web 

singlelillah.com terkait perjodohan di dalam web tersebut. Dari sini muncullah 

rumusan masalah sebagaimana berikut: 1) Bagaimana proses perjodohan melalui 

web singlelillah.com? 2) Bagaimana analisis maslahat mursalah terhadap 

perjodohan melalui web singlelillah.com? 

        Penelitian ini merupakan field research atau penelitian lapangan yakni 

penelitian dengan data yang diperoleh dari kegiatan lapangan. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini melalui wawancara serta dokumentasi dengan 

tujuan untuk memperoleh data yang pasti. Selanjutnya, dianalisis dengan metode 

deskriptif, dengan pola pikir induktif. Data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan teori-teori umum maslahat mursalah terkait dengan proses 

perjodohan melalui web singlelillah.com 

       Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses perjodohan 

yang diselenggarakan oleh singlelillah.com meliputi mengisi biodata secara 

online di web singlelillah.com, menunggu konfirmasi via e-mail, mengisi 

template curiculum vitae dan mengajukan proposal taaruf, menunggu konfirmasi 

untuk melaksanakan proses taaruf di waktu dan tempat yang telah ditentukan, 

melakukan proses taaruf, kemudian jika dirasa telah menemukan adanya 

kecocokan langsung melaksakan proses khitbah dan kemudian memasuki fase 

menikah. Tujuan dari singlelillah.com yaitu untuk mengedukasi para anggota 

singlelillah academy bahwasannya proses untuk mengapai cinta karena Allah 

adalah dengan melaksanakan proses perjodohan yang dihalalkan oleh Islam. 

Proses Perjodohan yang diselenggarakan oleh singlelillah.com jika dilihat dari 

maslahatnya, maka proses perjodohan tersebut termasuk dalam maslahat 

mursalah berkenaan pentingnya perjodohan yang melalui fase taaruf, khitbah 

kemudian menikah yang banyak memberikan maslahah kepada masyarakat 

secara umum. Dengan adanya proses perjodohan yang diselenggarakan oleh 

singlelillah.com, maka dapat mengurangi banyak kemudharatan yang mana jika 

melakukan perjodohan yang tidak dilakukan sesuai syariat islam maka akan 

berimbas pada status salah satu pasangan bahkan bisa keduanya jika tidak 

disegerakan untuk menikah, melainkan berpacaran terlebih dahulu yang bisa 

menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan. Sehingga tidak perlu berlama-lama 

dalam menjalin sebuah hubungan jika telah mendapatkan pasangan yang cocok. 

 Dari uraian di atas, maka masyarakat dalam melaksanakan sebuah 

perjodohan agar melakukannya sesuai dengan syariat yang diperbolehkan oleh 

islam agar terlindungi status yang masih dipertanyakan dalam menjalin suatu 

hubungan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

          Perjodohan menurut kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari 

kata “jodoh” yang berarti orang yang cocok menjadi suami atau istri. 

Namun secara Terminologi, jodoh berarti pasangan yang saling 

membutuhkan, pasangan yang sesuai, cocok, saling memberi dan 

menerima satu sama lain sehingga ada keserasian dan ada keharmonisan. 

Sedangkan jodoh menurut Islam yaitu pasangan (laki-laki dan perempuan) 

yang telah ditetapkan atau disahkan dalam ikatan pernikahan.1 Pada 

umumnya Jodoh merupakan kata yang sering kali dibahas oleh orang-

orang yang dianggap cukup, cukup secara usia, matang secara mental dan 

mampu secara materi. Beberapa diantaranya adalah mereka yang sudah 

menyelesaikan masa studi atau sudah mulai bekerja lalu mereka akan 

mulai memikirkan untuk memiliki pasangan sebagai jodohnya.  

 Berpasangan merupakan ketetapan Allah atas semua makhluk-

Nya. Dalam Firman Allah QS. Ad-Dzariyat ayat 49 yang berbunyi:2 

تَذكََّرُونَُُلَعَلَّكُمُُْزَوْجَيُُِْخَلَقْنَاُشَيْءُ ُكُلُ ُوَمِنُْ  
         “Segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu    

menyadari (Kebesaran Allah).” 

                                                           
1Abu Dzacky, Doa-doa Cinta dan Jodoh (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2017), 133-134. 
2 Al Quran surat Ad-Dzariyat Ayat 49, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Yayasan 

Penyelenggara Penerjemah AlQuran Depag RI, 2012), 522. 
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       Mencari jodoh bukanlah masalah yang mudah, namun tidak juga 

susah. Ada orang yang memerlukan perjuangan keras untuk menemukan 

jodohnya. Namun ada juga orang yang tidak perlu susah payah berjuang 

mencari pasangan hidupnya. Ditengah-tengah masyarakat saat kini ada 

dua keyakinan tentang jodoh, yakni: 

1. Jodoh itu adalah hak prerogatif Allah Swt. Jadi manusia tidak perlu 

bersusah payah bekerja keras untuk mencari jodohnya. Oleh karena itu, 

mereka santai menunggu jodohnya datang sesuai dengan kehendak dan 

ketentuan Allah Swt. 

2. Jodoh itu harus dikejar, dijemput dan diraih seperti halnya impian 

dalam mencapai cita-cita. Karena tidak mungkin impian tersebut dapat 

dicapai jika tidak diperjuangkan. 

       Apapun yang mendekatkan kepada Allah maka ikutilah. Apapun 

yang bisa membuat kita menjadi lebih baik maka lakukanlah. Karena 

Allah akan mencatat segala ikhtiar yang kita lakukan, sejak dari niat 

sampai pada setiap langkah yang kita ayunkan.3 Jelaslah bahwa 

kehidupan berjodoh adalah suatu yang pasti. Selama kita hidup tentu 

menginginkan pasangan yang baik. Keperluan jodoh tak dapat dibantah 

lagi. Orang yang berjodoh selain memenuhi fitrahnya sebagai manusia, 

juga sebagai sarana untuk menggenapkan agamanya. Meneladani jalan 

hidup Rasulullah Saw dan mematuhi perintah Allah Swt. 

                                                           
3Abay Adhitya, Hijrah itu Cinta (Yogyakarta: Bunyan, 2018), 138. 
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       Dalam kehidupan yang dikejar-kejar untuk segera mencari jodoh 

bukan hanya perempuan. Terlebih jika semua persiapan sudah tersedia 

dan umur bertambah banyak. Lelaki lajang pun mengalami hal yang 

sama, kegelisahan, kecemasan, perasaan yang tidak karuan, gundah 

gulana dan masih banyak yang lainnya. Bukan hal yang mudah untuk 

sabar kalau sedang mengalami permasalahan dalam menemukan 

jodohnya.  

Jodoh dan pernikahan merupakan berasal dari niat. Meluruskan 

niat adalah urusan utama. Lalu kalau ingin menemukan jodoh lalu 

menikah, haruslah memiliki niat yang kokoh. Kemudian Allah akan 

membukakan jalannya.4 

Di dalam Islam sendiri diajarkan tentang kriteria untuk memilih 

jodoh baik itu untuk laki-laki maupun perempuan. Tetapi kebanyakan 

Hadis menjelaskan tentang kriteria-kriteria perempuan yang baik 

untuk dinikahi. Hadis yang terkait dengan hal ini adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh beberapa perawi hadis yang masyhur, diantaranya 

adalah Imam Bukhari yang berbunyi:  

ثَـنَا دُ ُحَدَّ ثَـنَاُمُسَدَّ ثَنُُِقاَلَُُاللَّهُُِعُبـَيْدُُِعَنُُْيََْيَُُحَدَّ ُعَنُُْهُِأبَيُِعَنُُْسَعِيدُ ُأَبُُِبْنُُُسَعِيدُُُحَدَّ

هُعَنُُْاللَّهُُُرَضِيَُُهُرَيْـرةََُُأَبُِ ُلِمَالِِاَُلَِِرْبَعُ ُالْمَرْأةَُُُتُـنْكَحُُُقاَلَُُوَسَلَّمَُُعَلَيْهُُِاللَّهُُُصَلَّىُالنَّبُِ ُعَنـْ

ينُُِبِذَاتُفاَظْفَرُُْوَلِدِينِهَاُوَجََاَلِِاَُوَلَِِسَبِهَا دَاكَُيَُُتَربَِتُُْالد   

       “Di ceritakan Musadad, di ceritakan Yahya dari ‘Abdulloh berkata 

kepadaku Sa’id Ibn Abi Sa’id dari Abu Hurairah r.a bahwasannya 

                                                           
4Kinoysan, Jodoh Cinta (Jakarta: PT. Grasindo, 2015), iv. 
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Nabi Saw bersabda “wanita dinikahi karena empat perkara. Pertama 

hartanya, kedua kedudukannya statusnya, ketiga karena 

kecantikannya dan keempat karena agamanya. Maka carilah wanita 

yang beragama (Islam) engkau akan beruntung.” (HR.Bukhari)5 

 

       Memilih pasangan berdasarkan agama  dianjurkan dalam Islam. 

Karena agamalah yang sesungguhnya akan membimbing kepada 

kebahagiaan yang semestinya. Jika memilih jodoh berdasarkan 

hartanya, maka sebenarnya harta itu akan habis dan tidak dibawa 

hingga akhirat. Jika mencintai seseorang karena wajahnya yang 

menawan maka kecantikan atau ketampanan itu akan hilang karena 

faktor usia. Namun hal ini bukan berarti kriteria lain tidak boleh 

untuk dimiliki. Hanya saja, agama merupakan faktor utama untuk 

mencapai keluarga sakinah, mawadah dan rahmah dalam membangun 

rumah tangga.6 

Dalam Islam, prosesi pra-nikah lebih dikenal dengan sebutan 

peminangan (khitbah) yang merupakan penyampaian kehendak 

seorang pria untuk menikahi seorang perempuan.7 Sesuai dengan 

Pasal 11 dalam Kompilasi Hukum Islam, telah dijelaskan 

bahwasannya “Peminangan dapat langsung dilakukan oleh orang yang 

berkehendak mencari pasangan jodoh, tapi dapat pula dilakukan oleh 

perantara yang dapat di percaya.”8 Selain itu, dalam hal mencari jodoh 

                                                           
5 Ensiklopedi Hadis - Kitab 9 Imam, (Nomor Hadis 5090).  
6 Nunung Fathur, Muhasabah Cinta, (Jakarta: Qultum Media, 2014), 113.  
7Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin 
(Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah, 2017), 33. 
8Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam 
(Surabaya: Sinarsindo Utama, 2015), 343.  
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ada banyak cara yang bisa dilakukan. Tetapi tidak dengan melakukan 

hal-hal yang bertentangan dengan ajaran agama, apalagi harus sampai 

menggadaikan aqidah demi mendapatkan jodoh impian. Seperti harus 

melakukan anjuran paranormal, mengikuti ramalan bintang (zodiak) 

dan lain sebagainya yang membuat kita semakin dimurkai Allah Swt. 

Cara yang paling mudah dan praktis yakni dengan memperbanyak 

ibadah ُمحضة  , yaitu hubungan dengan Tuhan dengan sesama manusia. 

Semuanya  islami, dan semuanya sesuai dengan tuntunan Allah Swt. 

dan Rasul-Nya.  

       Namun seiring berjalan nya waktu, di era Globalisasi saat kini 

banyak sekali perjodohan melalui media sosial (Facebook, Instagram, 

Twitter), website, platform, aplikasi dan lain sebagainya. Pesatnya 

perkembangan media sosial kini, dikarenakan semua orang seperti 

bisa memiliki media sendiri. Media sosial mampu menghadirkan cara 

berkomunikasi baru dengan teknologi yang sama sekali berbeda dari 

media sosial tradisional.9 Seorang pengguna media sosial bisa 

mengakses menggunakan dengan jaringan internet tanpa biaya besar 

dan bisa dilakukan sendiri dengan mudah. Dengan memanfaatkan 

media sosial, kita dapat memperluas pertemanan secara kekerabatan 

maupun dengan masyarakat luas, bukan hanya dalam ruang lingkup 

lingkungan tempat tinggal kita saja tetapi dari berbagai macam 

kalangan lingkungan maupun status sosial. Media sosial merupakan 

                                                           
9Feri Sulianta, Keajaiban Sosial Media (Jakarta: Pt Elex Media Komputindo, 2015), 6.  
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situs jejaring sosial yang seseorang dapat membuat web page pribadi 

dan terhubung dengan setiap orang yang tergabung dalam media 

sosial yang sama untuk saling berbagi informasi dan berkomunikasi. 

Dalam media sosial tidak ada batasan ruang dan waktu, mereka dapat 

berkomunikasi kapanpun dan di manapun mereka berada. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa media sosial mempunyai pengaruh yang cukup besar 

dalam kehidupan seseorang, termasuk dalam hal pencarian jodoh 

melalui media sosial ini.  

       Allah Swt. mengingatkan kita untuk senantiasa bergerak, bekerja 

dan dinamis. Termasuk dalam urusan mencari jodoh yang sesuai 

dengan ketentuan syariat islam. Hal inilah yang mendasari 

Singlelillah.com atau Singlelillah Academy untuk memfasilitasi 

program perjodohan di sebuah situs web, namun yang sesuai dengan 

syariat islam.   

       Singlelillah academy merupakan tempat belajar dan berjejaring 

bagi para singlelillah yang sedang berproses untuk menggapai cita dan 

cintanya karena Allah.10 Dalam singlelillah academy tersebut terdapat 

4 (empat) program yang sedangkan dijalankan oleh Abay Adhitya 

(Pendiri Singlelillah Academy) bersama team untuk mengembangkan 

situs perjodohan secara Islami tersebut. Keempat program tersebut 

antara lain:  

1. Learning center 

                                                           
10http://www.singlelillah.com akses 22 November 2018 

http://www.singlelillah.com/
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       Singlelillah.com memfasilitasi penyaluran akses langsung ke 

sumber-sumber pembelajaran mengenai apa itu singlelillah.com, 

singlelillah project, bimbingan mengenai taaruf dapat berlangsung 

seperti apa dan lain-lainnya.  

2. Taaruf center 

      Dalam taaruf center ini, lebih menekankan kepada bimbingan 

untuk menjalankan proses taaruf tersebut. Mulai dari kesiapan untuk 

menikah dari segi jasmani maupun rohani, mengajukan permintaan 

taaruf kepada calon pasangan taaruf berdasarkan data dan kriteria 

yang diharapkan melalukan mediasi, yakni bertemu langsung dengan 

calon pasangan taaruf dengan akhwat (sebutan untuk wanita secara 

umum), didampingi wali mahrom yang bisa dilaksanakan di rumah 

akhwat atau di tempat yang netral. Dan jika kedua belah pihak sudah 

setuju, lalu berlanjut ke proses lamaran atau khitbah.  

3. Konseling center  

       Dalam konseling center di singlelillah.com ini, lebih menekankan 

ke proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh konselor dari 

singlelillah.com kepada anggota singlelillah.com yang mengalami 

permasalahan untuk mencari pasangan hidupnya agar dapat teratasi 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam tahap konseling ini, akan 

terjadinya dialog dalam media sosial antara konselor dengan anggota 

singlelillah.com tersebut.   

4. Community 
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       Community yang terdapat dalam singlelillah.com ini bermaksud 

untuk saling peduli satu sama lain yang ada didalam komunitas, 

dimana dalam sebuah komunitas terjadi hubungan yang erat antar 

para anggota di singlelillah.com tersebut karena ada ketertarikan dan 

minat yang sama.  

       Dari keempat program tersebut, secara tidak langsung sudah 

menjelaskan mengenai informasi dan alur bagaimana tahapan proses 

perjodohan yang ada di web singlelillah.com tersebut. Adanya web 

tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat untuk khalayak 

umum khususnya bagi para insan manusia yang sedang berproses 

untuk mendapatkan pasangannya.  

       Berdasarkan uraian di atas maka ketertarikan penulis guna 

meneliti hal tersebut yakni bahwasannya faktor utama yang 

melatarbelakangi terlahirnya program tersebut adalah sebagai sarana 

untuk menjembatani setiap insan manusia yang dalam berproses 

mencari jodohnya sesuai dengan ajaran agama Islam. Oleh sebab itu, 

penulis tertarik untuk mengangkat judul “Analisis Maslahat Mursalah 

terhadap proses perjodohan melalui web Singlelillah.com” 

 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi masalah 
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Identifikasi diperlukan untuk mengenali ruang lingkup 

pembahasan agar tidak terjadi miss understanding dalam pemahaman 

pembahasannya. Adapun identifikasi dalam pembahasan ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Profil web singlelillah.com 

b. Prosedur pelaksanaan perjodohan melalui web singlelillah.com 

c. Proses perjodohan melalui web singlelillah.com 

d. Program perjodohan melalui web singlelillah.com 

e. Sistem perjodohan melalui web singlelillah.com 

f. Analisis maslahat mursalah terhadap perjodohan melalui web 

singlelillah.com 

2. Batasan masalah 

      Batasan masalah disini bertujuan untuk menetapkan batas-batas 

masalah yang akan diteliti dan objek mana yang tidak termasuk dalam 

pembahasan, sehingga pembahasan menjadi lebih terarah dan tidak 

menyimpang dari fokus penelitian, maka dari itu penulis 

memfokuskan dengan batasan sebagai berikut: 

a. Proses perjodohan melalui web singlelillah.com 

b. Analisis maslahat mursalah terhadap proses perjodohan melalui 

web singlelillah.com 

C. Rumusan Masalah 

Dari rumusan masalah tersebut di atas, dikembangkan pertanyaan 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana proses perjodohan melalui web singlelillah.com ? 

2. Bagaimana analisis perjodohan melalui web singlelillah.com dengan 

teori maslahat mursalah ? 

 

D. Kajian Pustaka 

       Pembahasan yang spesifik menganai perjodohan di media sosial yang 

dikaitkan dengan hukum islam yang mengarah pada proses perjodohan itu 

sendiri serta dilihat dari perspektif maslahat mursalah saat ini belum 

penulis temukan. Adapun penelitian yang sedikit berhubungan dengan 

pembahasan dalam karya tulis ini adalah sebagai berikut:  

1. Skripsi dengan judul “Fenomena Pencarian Jodoh Melalui Media 

Online” oleh Asri Wahyuni Suparman pada tahun 2018. Skripsi ini 

membahas salah satu aplikasi jejaring sosial yang sering digunakan 

untuk mencari pasangan, yakni Tinder. Aplikasi ini merupakan media 

yang mempertemukan para pengguna dengan pasangannya yang 

sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Interaksi yang terjadi pun 

bermacam-macam, ada yang memulai pembicaraannya dengan chat 

dan berlanjut ke pertemuan.11 

2. Skripsi dengan judul “Pencarian Jodoh Melalui Aplikasi Tinder di Era 

Digital” oleh Annisa Hanif Herdianti pada tahun 2018. Penelitian ini 

memfokuskan pada beberapa tindakan yang menggunakan aplikasi 

profil dan tindakan-tindakan dalam studi ini. Hasil dari penelitian ini 

                                                           
11Asri Wahyuni Suparman, Fenomena Pencarian Jodoh Melalui Media Sosial (Skripsi-Universitas 

Pasundan, 2018), xiii.  
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adalah untuk mempelajari beberapa hal yang berkaitan dengan wanita 

yang bekerja dan tidak bekerja. Pada wanita yang telah bekerja lebih 

baik untuk menggunakan karena faktor-faktor dan tidak ada 

hubungannya dan tidak ada masalah untuk hal ini dikarenakan orang-

orang yang telah matang akan lebih berhati-hati dalam memilih laki-

laki. Namun pada perempuan yang belum bekerja, dalam 

menggunakan aplikasi yang digunakan untuk hal-hal yang baru, 

proses yang efektif untuk berganti-ganti pacar dengan mudah jika 

tidak ada masalah karena masih muda.12 

3. Karya ilmiah dengan judul “Fenomena Online Dating (Studi pada 

perempuan muda di Jakarta)” oleh Feby Febrina pada tahun 2014. 

Karya ilmiah ini membahas perkembangan teknologi yang membawa 

perkembangan komunikasi interpersonal, salah satunya online dating 

yang digunakan untuk mencari pasangan. Menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan studi literatur dan observasi yang dilakukan kepada 

1 pasangan, perempuan WNI berusia 21 tahun dan laki-laki WNA 

berusia 26 tahun. Penulisan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

melihat bagaimana pelaku online dating mengurangi ketidakpastian 

dalam menjalankan hubungan komunikasi interpersonalnya. Hasil 

                                                           
12Annisa Hanif Herdianti, Pencarian Jodoh Melalui Aplikasi Tinder di Era Digital (Skripsi-

Universitas Airlangga, 2018), 2. 
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penulisan ini menemukan bahwa atraksi interpersonal di antara 

keduanya lebih cenderung kepada faktor personal.13 

       Berdasarkan beberapa penelitian di atas, penulis berpendapat 

bahwa penelitian yang penulis lakukan disini memang belum ada 

sebelumnya. Beberapa penelitian yang ada hanya menggunakan 

analisis sosiologis sebagai analisisnya, berbeda dengan penulis yang 

menggunakan maslahat mursalah sebagai analisisnya.   

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara garis besar tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui secara 

umum tentang maslahat mursalah terhadap proses perjodohan di web 

singlelillah.com, adapun yang lebih khusus tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan tentang proses perjodohan melalui web 

Singlelillah.com 

2. Untuk mendeskripsikan analisis perjodohan melalui web 

singlelillah.com dengan teori maslahat mursalah.  

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dalam penelitian yang penulis lakukan, terdapat beberapa manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis: 

                                                           
13Feby Febrina, Fenomena Online Dating ( Studi pada Perempuan Muda di Jakarta) (Karya 

Ilmiah-Universitas Indonesia, 2014), ii.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 
 

1. Aspek disiplin keilmuan (teoritis) 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

secara teoritis, yaitu untuk pengembangan ilmu hukum islam 

khususnya tentang bagaimana maslahat mursalah  proses perjodohan 

itu sendiri. Serta bagaimana proses perjodohan melalui web 

singlelillah.com 

2. Aspek terapan (praktis) 

        Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memecahkan 

masalah bagi pembaca dalam mengatasi proses perjodohan serta 

maslahat mursalah perjodohan melalui web singlelillah.com 

 

G. Definisi Operasional 

Sebelum membahas lebih lanjut, kiranya penting penulis 

menjelaskan judul penelitian ini dari permasalahan yang akan penulis 

bahas. Dalam penelitian ini dengan harapan agar mudah dipahami dan 

tidak terjadi kesalahpahaman dan salah tafsir. Adapun judul yang penulis 

bahas adalah Analisis maslahat mursalah terhadap proses perjodohan 

melalui web singlelillah.com  

 Untuk lebih jelasnya, akan penulis jelaskan tentang istilah-istilah 

yang akan dipakai dalam pembahasan judul tersebut. Adapun istilah yang 

terdapat dalam judul adalah: 

1. Maslahat mursalah 
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       Ialah suatu kemaslahatan yang tidak dibicarakan oleh shara’ dan 

tidak pula terdapat dalil-dalil yang memerintahkan untuk 

mengerjakan atau meninggalkannya.14 Kemaslahatan yang diperoleh 

dari program perjodohan di web singlelillah.com. Sedangkan manfaat 

dari program perjodohan di web singlelillah.com untuk mempermudah 

dalam pencarian pasangan hidupnya yang prosesnya sesuai dengan 

ajaran agama islam. 

2. Proses perjodohan 

       Urutan atau tahapan menuju kesempurnaan dalam upaya mencari 

pasangan (laki-laki dan perempuan) yang telah ditetapkan atau 

disahkan dalam ikatan pernikahan.15 Sah nya suatu pernikahan antara 

laki-laki dan perempuan pada awalnya biasanya dilakukan lewat 

perjodohan. Salah satu upaya perjodohan yang ada di web 

singlelillah.com memiliki fase yang jarang ditemukan di web 

perjodohan pada umumnya, yakni fase taaruf yang merupakan fase 

perkenalan antara laki-laki dan perempuan sebelum memasuki 

tahapan yang lebih serius. 

3. Singlelillah.com 

       Singlelillah.com merupakan tempat belajar dan berjejaring bagi 

para singlelillah yang sedang berproses untuk menggapai cita dan 

cintanya karena Allah. 

                                                           
14Achmad Yasin, Ilmu Usul Fiqh (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 102. 
15Abu Dzacky, Doa-doa Cinta dan Jodoh (Bandung: Pt Mizan Pustaka, 2017), 134. 
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H. Metode Penelitian 

1. Sumber data 

    Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari 2 

(dua) macam, yaitu: 

a. Sumber primer 

       Adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 

dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data 

langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.16 

1) Informasi yang terdapat pada web Singlelillah.com 

2) Informasi dan pesan yang disampaikan di YouTube Channel 

Teladan Cinta 

3) Hasil wawancara kepada pendiri Singlelillah.com 

b. Sumber sekunder 

       Adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung 

diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya dan data ini 

biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah 

tersedia.  

1) Buku Cinta dalam Ikhlas, karya Abay Adhitya. 

2) Buku Hijrah itu Cinta, karya Abay Adhitya. 

3) Buku-buku yang berkaitan dengan Perjodohan. 

4) Buku-buku yang berkaitan dengan Maslahat mursalah. 

                                                           
16Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 91. 
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2. Teknik pengumpulan data 

a. Interview atau wawancara 

       Yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-

pertanyaan pada para responden.17 

Dengan teknik ini, penulis dapat memperoleh data yang terkait 

dengan permasalahan terjadinya proses di web singlelillah.com 

dengan langsung memverifikasi kepada pendiri web 

singlelillah.com yang terkait.   

b. Dokumentasi 

       Dokumentasi adalah berupa naskah-naskah atau berkas-berkas 

yang bersumber atau berkaitan dengan subyek yang diteliti.18 

Dengan teknik ini penulis berharap akan mendapatkan data 

dokumen keterangan-keterangan tertulis yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

        Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk lebih melengkapi data yang telah 

didapat melalui teknik wawancara. Pada penelitian ini, penulis 

akan mengumpulkan beberapa dokumen yang berkaitan dengan 

perjodohan, diantaranya adalah Buku-buku yang berkaitan dengan 

                                                           
17P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2004), 

39. 
18Irfan Tamwifi, Metodologi Penelitian (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 222. 
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perjodohan maupun proses perjodohan dan Buku-buku yang 

berkaitan dengan metode maslahat mursalah. 

3.  Teknik analisis data 

       Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah 

suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah 

manusia. Pada pendekatan ini, peneliti menekankan sifat realitas yang 

terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dan subjek yang 

akan diteliti.19  

       Dari pendekatan kualitatif tersebut, peneliti menggunakan 

metode deskriptif yang secara langsung menyajikan fakta secara 

sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk disimpulkan. Berangkat 

dari berbagai peraturan hukum islam tentang perjodohan jika 

diterapkan dalam perjodohan melalui web singlelillah.com dan juga 

teori maslahat mursalah jika diterapkan dalam perjodohan di media 

sosial dengan studi kasus web singlelillah.com  

I. Sistematika Pembahasan 

       Untuk mempermudah memahami hasil penelitian ini, perlu disusun 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

       Bab pertama, Memuat pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, 

                                                           
19Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 33-34.  
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kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

       Bab kedua, Memuat substansi tentang maslahat mursalah. Serta 

membahas tentang kafaah dalam perjodohan. 

       Bab ketiga, Memuat data penelitian yang berisi deskripsi tentang 

profil web singlelillah.com, program dan sistem web singlelillah.com 

       Bab keempat, Memuat tentang analisis penelitian yang berisi tentang 

analisis maslahat mursalah terhadap proses perjodohan melalui web 

singlelillah.com.  

       Bab kelima, Memuat penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Maslahat Mursalah  

       Seluruh hukum yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. atas dasar 

hamba-Nya dalam bentuk suruhan ataupun larangan yakni mengandung 

maslahat. Tidak ada pun hukum syarah yang telah sepi dari maslahat. 

Seluruh suruhan Allah bagi manusia guna melakukannya mengandung 

manfaat guna dirinya baik secara langsung atau tidak. Manfaat itu ada 

yang dapat dirasakan pada saat itu ada yang dirasakan setelahnya. Contoh 

seperti Allah Swt. menyuruh kita shalat yang mengandung banyak 

manfaat, antara lain bagi ketenangan rohani dan pula kebersihan jasmani.  

       Begitu pula dengan semua larangan Allah Swt. guna dijauhi manusia. 

Dibalik larangan itu terkandung kemaslahatan, yaitu terhindarnya 

manusia dari kebinasaan atau kerusakan. Umpamanya larangan guna 

meminum minuman keras dan pula yang akan menghindarkan seseorang 

dari mabuk yang bisa merusak tubuh, jiwa dan akal.  

       Pada dasarnya maslahat itu dapat dipermasalahkan oleh mujahid yang 

berijtihad guna menetapkan hukum suatu masalah yang tidak ditemukan 

apapun hukumnya baik yang ada di dalam Alquran, Hadis, maupun dalam 

ijma’. Dalam hal ini mujahid menggunakan metode maslahat dalam 
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menetapkan hukum. Diantara masalah yang dibahas dalam fikih yakni 

apakah metode maslahat ini memiliki kekuatan hukum atau tidak.1  

       Dalam fikih, maslahat mursalah ialah kemaslahatan yang telah 

disyariatkan oleh syari’ dalam wujud hukum di dalam rangka 

menciptakan kemaslahatan, di samping tidak terdapatnya dalil yang 

membenarkan atau menyalahkan. Oleh karenanya, maslahat mursalah itu 

disebut mutlak lantaran tidak terdapat dalil yang menyatakan benar dan 

salah.  

       Berdasarkan pada pengertian tersebut, pembentukan hukum 

berdasarkan kemaslahatan ini semata-mata dimaksudkan untuk mencari 

kemaslahatan manusia. Artinya, dalam upaya mencari sesuatu yang 

menguntungkan dan juga dapat menghindarkan dari kemudaratan 

manusia yang memiliki sifat sangat luas. Maslahat itu merupakan sesuatu 

yang berkembang berdasarkan perkembangan yang selalu ada di setiap 

lingkungan. Mengenai pembentukan hukum ini, terkadang juga nampak 

menguntungkan pada suatu saat. Akan tetapi, pada suatu saat yang lain 

justru bisa mendatangkan kemudaratan. Begitu pula pada suatu 

lingkungan yang terkadang menguntungkan pada lingkungan tertentu, 

tetapi mudarat pada lingkungan lain.2 

 

 

                                                           
1 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), 366-367. 
2 Miftahul Arifin, Ushul fiqh Kaidah-kaidah Penerapan Hukum Islam, (Surabaya: Citra Media, 

1997), 143. 
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1. Makna maslahat 

       Pendapat bahasa, kata maslahah ( المصلحة  )  berasal dari Bahasa Arab 

dan telah dibakukan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi kata maslahat, 

yang memiliki makna mendatangkan kebaikan atau yang membawa 

kemanfaatan dan menolak kerusakan.3 Dalam menjelaskan maslahat 

secara rinci, terdapat beberapa perbedaan di kalangan ulama namun pada 

hakikatnya yakni sama, yaitu:  

a. Pendapat Al-Ghazali, dalam kitab al-Mustasyfā merumuskannya 

sebagai berikut: 

 ُ ُمُعَيَّ باِْلِاعْتِبَاِرُنَصٌّ  مَالََُْيَشْهَدُْلَهُُمِنُْالشَّرعُِْباِلْبُطْلََنُِوَلاَُ

       “Maslahat yang tidak ada buktinya baginya dari syara’ dalam 

bentuk nash tertentu yang membatalkan dan tidak ada yang 

memperhatikan”. 

b. Pendapat Asy-Syaukani dalam kitab Irsyād al-Fuhūl yang 

memberikan definisi: 

نَاسِبُُالَّذِىُْلايََـعْلَمُُانََُّالشَاِرعُُالَُْ
ُ
غَاهُُاوَُِاعْتَبـَرهُُُالم  

       “Maslahat yang tidak diketahui apakah syari’ menolaknya atau 

memperhitungkannya”. 

c.  Pendapat Ibnu Qudaima dari ulama Hambali memberi rumusan: 

 

 ُ ُمُعَيَّ ُوَلاَُاِعْتِبَار  يَشْهَدُْلَهُُابِْطاَل   مَاُلََُْ

                                                           
3 Munawar Kholil, Kembali Kepada al-Qur’an dan as-Sunnah, (Semarang: Bulan Bintang, 1955), 

43. 
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       “Maslahat yang tidak ada bukti petunjuk tertentu yang 

membatalkannya dan tidak pula yang memperhatikannya”. 

d. Pendapat Yusuf Hamid al-alim memberikan rumusan: 

لبُِطْلََُنِِاَُوَلاَُلِاعْتِبَارهَِا  مَالََُْيَشْهَدُِالشَّرعُُْلاَُ

       “Sesuatu yang tidak ada petunjuk syara’ tidak guna 

membatalkannya, pula tidak guna memperhatikannya”. 

 

 

       Dengan demikian, maslahat mursalah memiliki makna suatu kebaikan 

yang tidak disinggung-singgung syara’ guna melakukan atau 

meninggalkannya. Namun jika dilakukan, akan membawa manfaat dan 

menghindari keburukan.4 

2. Landasan hukum maslahat mursalah 

       Sumber metode maslahat mursalah dipetik dari Alquran ataupun 

Hadis, seperti beberapa pada ayat berikut: 

a. QS. Yunus ayat 57, yang berbunyi: 

ُالصُّدُورُِوَهُدىىُياَُأيَّـُهَاُالنَّاسُُقَدُْجَاءَتْكُمُْمَوْعِظةَ ُمِنُْرَب كُمُْوَشِفَاء ُلُِ مَاُِِ

 وَرَحَْْة ُللِْمُؤْمِنِيَُ

       “Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran 

(Alquran) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada 

dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang 

beriman”.  

 

 

b. QS. Al Baqarah ayat 220, yang berbunyi: 

                                                           
4 A. Masjkur Anhari, Usul Fiqh, (Surabaya: Diantama, 2008), 102.  
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نْـيَاُوَالْْخِرةَُِ ُالدُّ ُقُلُْإِصْلََح ُلَُُُِۗ  ُسْألَُونَكَُعَنُِالْيَتَامَىُ وَيَُُۗ  ِِ وَإِنُْتَُاَلِطوُهُمُُْۗ  مُْخَيـْر 

ُۗ  ُشَاءَُاللَّهُُلََِعْنَتَكُمُْوَلَوُُْۗ  وَاللَّهُُيَـعْلَمُُالْمُفْسِدَُمِنَُالْمُصْلِحُُِۗ  فإَِخْوَانكُُمُْ

ُحَكِيمُ   إِنَُّاللَّهَُعَزيِز 

       “Tentang dunia dan akhirat. Mereka menanyakan kepadamu 

(Muhammad) tentang anak-anak yatim. Katakanlah, 

“Memperbaiki keadaan mereka yakni baik!” Dan jika kamu 

mempergauli mereka, maka mereka yakni saudara-saudaramu. 

Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan yang 

berbuat kebaikan. Dan jika Allah menghendaki, niscaya dia 

datangkan kesulitan kepadamu. Sungguh Allah Maha Perkasa, 

Maha Bijaksana”.   

 

c. Hadis Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh Ibn Majah 

yang berbunyi: 

 مةُعنُابنعباسُقالُ:حدثناُمحمدُابنُيَي,ُحدثناُعبدالرزاقُعنُجابرُالجعفىُعنُعكرُ

 قالُرسولُاللهُصلىُاللهُعليهُوسلم:ُلاُضررُولاضرارُ)رواهُابنُماجة(

       Muhammad Ibn Yahya bercerita kepada kami, bahwa Abdur 

Razzaq bercerita kepada kita, dari Jabir al-Jufiyyi dari 

Ikrimah, dari Ibn Abbas berkata: Rasulullah saw. bersabda, 

“Tidak boleh membuat mazdarat (bahaya) pada dirinya dan 

tidak boleh pula membuat mazdarat pada orang lain”. (HR. 

Ibn Majah) 

 

3. Jenis-jenis maslahat 

       Dari segi kekuatannya maslahat terbagi jadi 3 (tiga) macam, 

diantaranya:5  

                                                           
5 Amir Syarifuddin, kekuatan Maslahatdapat dilihat dari segi...,371-377.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

 
 

a. Maslahat Ḍharu>ri>yah, yaitu kemaslahatan yang posisinya  penting 

bagi kehidupan manusia seperti memelihara agama, jiwa, akal, 

keturunan dan harta. Contohnya seperti, setiap manusia pasti 

membutuhkan makanan, minuman dan pakaian guna 

mempertahankan hidupnya.  

b. Maslahat Ḥaji>yah, yaitu kemaslahatan yang posisinya berada 

dibawah maslahat Ḍharu>ri>yah, namun pula dibutuhkan dalam 

kehidupan manusia agar tidak terjadi kerusakan didalam 

kehidupan seperti menuntut ilmu agama guna tegaknya agama, 

makan demi kelangsungan hidup, mengasah otak guna 

kesempurnaan akal, melakukan transaksi jual beli agar 

mendapatkan harta. Contohnya jika dikaitkan dengan agama yakni 

boleh mengqoshor sholat ketika sedang dalam perjalanan, 

diperbolehkan berbuka puasa terlebih dahulu bagi musafir atau 

orang yang sakit. 

c. Maslahat tah}sini>yah, yaitu kemaslahatan yang berfungsi sebagai 

pelengkap. Hal ini bertujuan guna agar tidak terjadinya 

penyempitan yang ada didalam kehidupan. Namun maslahat 

tah}sini>yah pula memiliki kaitan dengan lima kebutuhan pokok 

manusia.  Contohnya dalam hal muamalah yakni berbuat curang 

dalam timbangan ketika berjual beli.  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

 
 

       Sedangkan jika dilihat dari segi keserasiannya, maslahat 

terbagi atas 3 (tiga) macam, yakni: 

a. Maslahat al-Mu‘tabarah, yakni maslahat yang memiliki petunjuk 

syar‘i baik langsung ataupun tidak langsung yang memberikan 

petunjuk pada maslahat guna jadi alasan dalam menetapkan suatu 

hukum. Contohnya seperti hukuman potong tangan untuk 

tindakan pencurian.  

b. Maslahat al-mulgha>h, yakni maslahat yang telah dianggap baik 

oleh akal namun tidak diperhatikan petunjuknya oleh syara‘ yang 

menolaknya. Contoh, meminum minuman keras guna 

menghilangkan penat.  

c. Maslahat al-mursalaah, yakni maslahat yang telah dipandang baik 

oleh akal dan telah sejalan dengan tujuan syara’, akan tetapi tidak 

ada petunjuk dari syara’ yang memperhitungkannya dan 

menolaknya, seperti menulis buku-buku yang berkaitan tentang 

agama.  

4. Syarat-syarat maslahat mursalah 

       Pendapat para jumhur ulama maslahat mursalah dapat dijadikan 

sebagai sumber hukum islam jika memenuhi syarat sebagai berikut:6 

a. Maslahat harus berdasarkan kemaslahatan yang hakiki. Maknanya, 

hukum harus berdasarkan kemaslahatan yang benar bisa membawa 

                                                           
6 Mukhsin Jamil, Kemaslahatan dan Pembaharuan Hukum Islam, (Semarang: Walisongo Press, 

2008), 24.  
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manfaat dan menolak kemudaratan yang tentunya berdasarkan 

syariat yang benar.  

b. Maslahat tersebut haruslah kemaslahatan yang bersifat umum, 

bukan kemaslahatan yang bersifat khusus guna perorangan 

maupun suatu kelompok tertentu. Hal ini dikarenakan 

kemaslahatan tersebut bisa dimanfaatkan oleh banyak orang dan 

bisa mendatangkan kemudaratan bagi banyak orang. 

c. Maslahat tersebut tidak bertentangan dengan kemaslahatan yang 

ada didalam Alquran, Hadis dan Ijma’. Oleh sebab itu, tidak 

dianggap suatu kemaslahatan yang kontradiktif dengan nash 

seperti menyamakan pembagian waris antara laki-laki dengan 

wanita.  

5. Kehujjahan maslahat mursalah 

       Dalam kehujjahan maslahat mursalah terdapat perbedaan 

pendapat di kalangan ulama fikih, diantaranya:7 

a. Maslahat mursalah tidak dapat menjadi hujjah atau dalil menurut 

mazhab Syafi’i, mazhab Hanafi dan sebagian mazhab Maliki, 

dengan alasan bahwa dengan nash-nash dan qiyas yang 

dibenarkan, syariat senantiasa memperlihatkan kemaslahatan 

umat manusia. Tak ada satupun kemaslahatan manusia yang tidak 

diperhatikan oleh syari’at melalui petunjuknya. 

                                                           
7 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Semarang: Dina Utama, 1994), 121. 
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b. Pembinaan hukum islam yang semata-mata didasarkan kepada 

maslahat berarti membuka pintu bagi keinginan hawa nafsu. 

c. Menurut Al Ghazali, maslahat mursalah yang dapat dijadikan dalil 

hanya maslahat Ḍharu>ri>yah. Sedangkan maslahat Ḥaji>yah dan 

maslahat tah}sini>yah  tidak dapat dijadikan dalil. 

d. Menurut Imam Malik, maslahat mursalah adalah dalil hukum 

syara’. Beliau mengemukakan argumen sebagai berikut: 

1) Nash-nash syara’ menetapkan bahwa syari’at itu diundangkan 

untuk merealisasikan kemaslahatan manusia, karenanya 

berhujjah dengan maslahat mursalah sejalan dengan karakter 

syara’ dan prinsip-prinsip yang mendasarinya serta tujuan 

pensyariatannya. 

2) Kemaslahatan manusia serta sarana mencapai kemaslahatan 

itu berubah karena perbedaan tempat dan keadaan. Jika hanya 

berpegang pada kemaslahatan yang ditetapkan berdasarkan 

nash saja, maka berarti mempersempit sesuatu yang Allah 

telah lapangkan dan mengabaikan banyak kemaslahatan bagi 

manusia, dan ini tidak sesuai dengan prinsip-prinsip umum 

syariat. 

3) Para mujtahid dari kalangan sahabat dan generasi sesudahnya 

banyak melakukan ijtihad berdasarkan maslahat dan tidak 
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ditentang oleh seorang pun dari mereka. Karenanya ini 

merupakan ijma’.8 

 

            Ibnu Al Qayyim berkata: “Diantara kaum muslimin ada 

sekelompok orang yang berlebih-lebihan dalam memelihara maslahat 

mursalah, sehingga mereka menjadikan syari’at serba terbatas, yang 

tidak mampu melaksanakan kemaslahatan hamba yang membutuhkan 

kepada lainnya. Mereka telah menutup dirinya untuk menempuh 

berbagai jalan yang benar berupa jalan kebenaran dan jalan keadilan. 

Dan diantara mereka ada pula orang-orang yang melampaui batas, 

sehingga mereka memperbolehkan sesuatu yang menafi’kan syari’at 

Allah dan mereka memunculkan kejahatan yang panjang dan 

kerusakan yang luas”.9 Diantara ulama yang paling banyak melakukan 

atau menggunakan maslahat mursalah ialah Imam Malik dengan 

alasan Allah mengutus utusan-utusannya untuk membimbing umatnya 

kepada kemaslahatan. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-

Anbiya’ ayat 107 yang berbunyi: 

 وَمَاُأرَْسَلْنَاكَُإِلاُرَحَْْةىُللِْعَالَمِيَُ

        “Tidaklah semata-mata aku mengutusmu (Muhammad) kecuali   

untuk kebaikan seluruh alam”.  

 

 

                                                           
8 Suwarjin, Ushul Fiqh, (Yogyakarta: Teras, 2012), 139. 
9 Abdul Wahab Khallaf, Ibnu Al Qayyim berkata...,121. 
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B. Kafaah Dalam Perjodohan 

       Secara etimologi, kafaah berasal dari kata (  كفىء ) yang memiliki 

makna sama atau seimbang.10 Kata kafaah diambil dari surat Al-Ikhlas 

ayat 4 yang berbunyi:11 

كُُفُوىاُأَحَدُ   ولَََُْيَكُنُْلَهُ

                                                    “Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan dia”. 
 

       Maksud dari ayat di atas yakni sifat ketauhidan Allah Swt. 

terhadap makhluk-Nya. Allah Swt. satu, dan tidak ada yang mampu 

menyamainya. Namun ketika telah dikaitkan dengan kafaah maka 

memiliki makna sebaliknya, yang memiliki makna ciptaan Allah Swt. 

memiliki persamaan dan keserasian. Kafaah atau kufu’ menurut bahasa 

maknanya setara, seimbang, keserasian, kesesuaian, serupa, sederajat 

atau sebanding. Hal ini berdasarkan surat An-Nur ayat 26 yang berisi: 

ي بَاتُِأوُلئَِكَُبَاتُُللِطَّي بِيَُوَالطَّي بُونَُللِطَّالْْبَِيثاَتُُللِْخَبِيثِيَُوَالْْبَِيثوُنَُللِْخَبِيثاَتُِوَالطَّيُ 

كَُريم ُمُبـَرَّ ءُونَُمَِّاُيَـقُولُونَُلَِمُُْمَغْفِرةَ ُوَرزِْق   

 

                                                           
10 Lois Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam, (Mesir: Dar Al-Masyriq, 1986), 69. 
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Garut: CV J-Art, 2017), 604.  
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       “Wanita-wanita yang keji guna laki-laki yang keji, dan laki-laki 

yang keji guna wanita-wanita yang keji (pula), sedangkan wanita-

wanita yang baik guna laki-laki yang baik, dan laki-laki yang baik 

guna wanita-wanita yang baik (pula). Mereka itu bersih dari apa 

yang dituduhkan orang. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki 

yang mulia (surga)”.12 

 

       Masalah kafaah ini dalam hukum positif di Indonesia tidak dibahas 

secara rinci. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan 

tidak membahas mengenai kafaah ini, sedangkan dalam Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) Bab X pasal 61 menyinggung bahwa kafaah hanya 

dalam persoalan agama saja. Pasal 61 KHI berbunyi “Tidak sekufu 

tidak dapat dijadikan alasan guna mencegah pernikahan, kecuali tidak 

sekufu karena perbedaan agama atau ikhtilaafu al dien”. Menurut 

pendapat Imam Syafi’i, ada 4 (empat) kriteria kafaah yakni: 

1. Nasab. 

Tidak dinamakan sekufu’, jika pernikahan bangsawan dengan 

rakyat kaum ke bawah bahkan sebaliknya. 

2. Diyanah.  

Tidaklah sekufu’ jika orang Islam menikah dengan orang yang 

bukan berasal dari agama Islam. Telah seharusnya wanita 

sederajat dengan laki-laki guna menjaga kehormatan dan 

kesuciannya. 

3. Kemerdekaan dirinya. 

                                                           
12 Ibid, 352.  
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Tidak sekufu bagi mereka yang merdeka menikah dengan 

budak. 

 

 

4. Pekerjaan. 

Laki-laki yang memiliki mata pencaharian rendah, tidak 

sederajat dengan wanita yang pekerjaan ayahnya lebih mulia. 

Adapun guna mengenai kekayaan, tidak termasuk dalam kritera 

pernikahan. Oleh sebab itu, laki-laki miskin sederajat dengan 

wanita yang kaya. Pendapat Imam Syafi’i, kriteria pernikahan 

itu diperhitungkan dari pihak wanita. Jadi laki-laki boleh 

menikahi wanita yang tidak sederajat dengan dia. 

 

       Kafaah dalam perjodohan menurut istilah hukum islam yakni 

keseimbangan dan keserasian antara calon suami dan calon istri dalam 

perihal tingkatan sosial, ekonomi, moral sehingga pribadi masing-

masing calon tidak merasa keberatan guna melangsungkan proses 

perjodohan guna untuk melanjutkan ke pernikahan. Kafaah dalam 

perjodohan merupakan faktor yang dapat mendorong terciptanya 

kebahagiaan antara calon suami istri dan lebih menjamin keselamatan 

wanita dari kegagalam dalam ber-rumah tangga.13 Dalam islam kafaah 

                                                           
13 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Bogor: Prenada Kencana, 2003), 97.  
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dianjurkan dalam memilih calon suami istri namun tidak jadi syarat 

sahnya pernikahan. Hal ini dikarenakan kafaah merupakan hak wanita 

dan walinya, maka keduanya diperbolehkan membatalkan pernikahan 

jika pihak laki-laki yang hendak menikahinya tidak memenuhi 

kafaah.14 

       Tujuan kafaah dalam perjodohan sama halnya dengan tujuan 

perkawinan, yakni untuk mewujudkan suatu rumah tangga yang 

harmonis dan tentram. Sebab, dalam kafaah ini cukup penting dalam 

masalah rumah tangga. Agar antara calon pasangan suami dan istri 

terhindar dari kegagalan dalam rumah tangga yang disebabkan karena 

adanya faktor perbedaan diantara keduanya, yang pada akhirnya 

menimbulkan ketidak harmonisan dalam berumah tangga.  

       Selain itu juga, kafaah memiliki peran sebagai memberikan 

keseimbangan sebab suatu perbedaan yang berasal dari kehidupan 

manusia yang syarat dengan kesenjangan status yang beragam. 

Keberadaan manusia yang hidup berkelompok dan bersuku-suku telah 

memunculkan adanya suatu perbedaan yang mementingkan sebuah 

status dan martabat. Sehingga hal tersebut bisa menghalangi tujuan 

perkawinan.15 

                                                           
14 Muhammad Ra’fat ‘Utsman, Fikih Khitbah dan Nikah, (Depok: Fathan Media Prima, 2017), 

106.  
15 Hasyim Assegaf, Derita Putri-putri Nabi Studi Historis Kafaah Syariah, (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2000), 27. 
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       Menurut fikih, ada tahapan yang harus dilalui seseorang yang 

melakukan perkenalan antara laki-laki dan wanita. Dimana tahapan 

umumnya dapat dijelaskan sebagai berikut:16 

a) Proses taaruf atau perkenalan 

       Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan 

bahwasannya taaruf memiliki arti perkenalan. Taaruf dimaknakan 

sebagai berkenalan dalam rangka mengetahui lebih dalam tentang 

calon suami dan istri, atau lebih jelasnya taaruf yakni proses 

perkenalan antara laki-laki dan wanita yang berencana guna 

melanjutkan hubungan ke jenjang pernikahan.17 Tujuan taaruf sendiri 

untuk menjadi wadah menyatukan niat pernikahan dan mewujudkan 

perkenalan dua insan yang dirahmati Allah Swt. sekaligus dalam 

rangka menjaga kehormatan serta kemuliaan diri.18 Tapi perlu 

diketahui, taaruf itu bersifat tidak wajib. Jadi tidak harus dilakukan 

karena bukan bagian dari rukun nikah, hanya sebagai sarana guna 

saling mengenal hingga akhirnya yakin guna melanjutkan ke jenjang 

yang lebih serius yaitu khitbah dan menikah. Sebab rukun nikah itu 

sendiri ada lima yaitu, adanya mempelai laki-laki sebagai calon suami, 

                                                           
16 Abd. Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual Elaborasi Paradigma Baru Muslim Kaffah, 
(Yogyakarta: Gama Media, 2005), 135. 
17 Yoli Hemdi, Insyaallah Jodoh, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2017), 29. 
18 Ibid.,28.  
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mempelai wanita sebagai calon istri, adanya wali dari pihak wanita, 

saksi dan ijab kabul atau akad nikah.19  

       Taaruf harus difasilitasi oleh perantara atau mediator dan 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati 

sebelumnya. Setelah waktu taaruf berakhir, kedua belah pihak berhak 

memutuskan guna melanjutkan atau tidak ke tahap khitbah dan 

menikah.20 Proses taaruf dianjurkan untuk dapat mengenal 

kepribadian, latar belakang sosial, budaya, pendidikan, keluarga, serta 

agama kedua belah pihak. Dengan tetap menjaga martabat sebagai 

manusia yang dimuliakan Allah, bila di antara mereka memiliki 

kecocokan maka bisa dilanjutkan dengan saling mengenal kondisi 

keluarga masing-masing, semisal dengan bersilaturrahmi ke orang tua 

keduanya.  

 

b) Proses khitbah 

       Setelah kedua mempelai merasa cocok satu sama lain dan yakin 

untuk melanjutkan langkah ke pernikahan, maka tahapan selanjutnya 

adalah khitbah atau lamaran. Adapun dalam Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) pada Bab I tentang Ketentuan Umum Pasal 1 ayat a, telah 

menjelaskan bahwasannya “Peminangan ialah kegiatan-kegiatan upaya 

                                                           
19 Abay Adhitya, Cinta dalam Ikhlas, (Yogyakarta: Bunyan, 2018), 273. 
20 Abay Adhitya, Hijrah itu Cinta, (Yogyakarta: Bunyan, 2018), 194.  
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kearah terjadinya hubungan perjodohan antara seorang pria dengan 

seorang wanita”.21  

       Jadi dapat diketahui bahwa pengertian dari khitbah yakni 

permintaan menikah dari pihak laki-laki kepada pihak wanita untuk 

menjadi istrinya dengan cara meminta langsung kepada yang 

bersangkutan, melewati keluarga atau melewati seseorang yang bisa 

dipercaya untuk meminta seseorang yang dikehendaki. Hal ini sesuai 

dalam KHI Pasal 11 yang berbunyi “Peminangan dapat langsung 

dilakukan oleh orang yang berkehendak mencari pasangan jodoh, tapi 

dapat pula dilakukan oleh perantara yang dapat dipercaya”. 

       Dalam agama islam membenarkan bahwasannya dalam khitbah, 

calon suami boleh melihat calon istri dalam batas kesopanan islam 

yakni melihat muka dan telapak tangannya dengan disaksikan oleh 

sebagian keluarga dari pihak laki-laki atau perempuan, dengan tujuan 

untuk saling mengenal dengan jalan sama-sama melihat.  

 

c) Nikah 

       Setelah khitbah atau lamaran, tahapan selanjutnya adalah 

pernikahan yang menjadi tahapan utama. Pernikahan adalah akad 

nikah antara calon suami istri untuk memenuhi hajat janisnya menurut 

syariat dan yang dimaksud dengan akad adalah ijab dari pihak wali 

perempuan atau wakilnya, dan kabul dari pihak calon suami atau 

                                                           
21 Undang-undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum 
Islam, (Surabaya: Sinarsindo Utama, 2015), 340. 
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wakilnya.22 Sedangkan menurut UU No.1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan pada BAB I pasal 1 menjelaskan bahwa, perkawinan ialah 

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.23  

       Pernikahan juga merupakan masalah yang esensial bagi kehidupan 

manusia. Karena disamping pernikahan sebagai sarana untuk 

membentuk keluarga, pernikahan juga merupakan sebuah kodrat 

manusia untuk memenuhi kebutuhan seksual. Sebenarnya sebuah 

pernikahan tidak hanya mengandung unsur hubungan manusia dengan 

manusia, di sisi lain pernikahan juga memuat unsur sakralitas yaitu 

hubungan manusia dengan Tuhan nya. Hal ini terbukti bahwa semua 

agama mengatur tentang pelaksanaan pernikahan dengan 

peraturannya.24 

       Pernikahan dinyatakan sah apabila dilakukan menurut hukum 

masing-masing agama dan kepercayaannya tersebut. Dengan demikian, 

orang-orang yang beragama islam pernikahannya baru dinyatakan sah 

apabila dilakukan menurut hukum islam.  

  

                                                           
22 Mawardi Al, Hukum Perkawinan dalam Islam, (Yogyakarta: BPFE, 1984), 1.  
23 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, 

(Surabaya: Sinarsindo Utama, 2015), 3. 
24 Wasmandan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Perbandingan Fiqih 
dan Hukum Positif, (Yogyakarta: Teras, 2011), 29.  
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BAB III 

PROSES PERJODOHAN MELALUI WEB SINGLELILLAH.COM 

 

A. Profil Web Singlelillah.com 

       Singlelillah.com merupakan tempat untuk berproses mencari cinta 

dan cita karena Allah. Dengan kata lain singlelillah.com merupakan 

tempat atau wadah para singlelillah academy  untuk berproses dalam 

mencari pasangan hidup (jodohnya) yang dilakukan sesuai dengan syariat 

hukum islam. Karena pada dasarnya, web singlelillah.com dibentuk 

sebagai media edukasi dalam proses mencari pasangan hidupnya agar 

tidak terjerumus di jalan yang salah. Dengan kata lain, meminimalisir 

segala bentuk perjodohan yang tidak dilandaskan dengan syariat islam.  

       Untuk saat ini jumlah pendaftar yang ada di dalam web 

singlelillah.com tersebut sudah mencapai hampir 25.000 pendaftar, yang 

mayoritas pendaftarnya adalah kaum hawa. Jumlah tersebut bisa 

bertambah seiiring dengan berjalannya waktu. Hal ini dikungkapkan oleh 

pendiri web singlelillah.com yakni Bayu Adhitya, atau yang biasa lebih 

dikenal dengan nama Kang Abay yang sekaligus merupakan penulis 

kelahiran Cianjur yang menetap di Kota Bandung, Jawa Barat. Beliau 

juga seorang motivasinger, song writer, dan penulis. Karya dari Kang 

Abay yang bisa dinikmati diantaranya song book yang berjudul Galau 

Positif (Motivasinger Publishing, 2012), song book Pernikahan Impian 
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(Mizania, 2014), Novel Cinta dalam Ikhlas (Bentang Pustaka, 2017), dan 

Novel Cinta dalam Ikhlas (Bentang Pustaka, 2017).   

       Sebagai content creator, Kang Abay adalah penggagas project Cinta 

Positif dan Singlelillah yang populer di YouTube dan media sosial dengan 

viewers lebih dari 7 juta. Selain itu sebagai song writer, Kang Abay telah 

menciptakan beberapa judul lagu. Dan lagu-lagu dari Kang Abay tersebut 

telah terpilih menjadi official song dibanyak komunitas positif yang ada 

di Indonesia, seperti Komunitas Pengusaha Tangan di Atas (TDA), 

Teladan Rasul, Muda Mulia, Tweet Nikah dan lain-lainnya.  

       Pada 2016, Kang Abay memperoleh dua penghargaan yaitu Best 

Song Writer di Indonesia Nasheed Award (INA) dan Best Song Writer 

Bandung Nasheed Award (BNA). Disisi lain, aktivitas Kang Abay adalah 

sebagai seorang pembicara publik khususnya menjadi pembicara untuk 

tema cinta positif, pra nikah, dan bagaimana menggapai cita-cita/impian. 

Ratusan event seminar dilebih dari 50 kota di Indonesia pernah dihadiri 

oleh Kang Abay selama hampir 5 tahun ini dengan 50.000 audience yang 

terlibat. 

       Pada tahun 2019, Kang Abay juga telah merilis Album Cahaya 

Impian dan buku DNA Adhitya yang di dalamnya berisi konten tips 

parenting di era digital dan juga konten positif untuk anak-anak muslim. 

Dan untuk saat ini, Kang Abay tengah dalam proses untuk membuat buku 

barunya.1   

                                                           
1 Abay Adhitya, Cinta dalam Ikhlas, (Yogyakarta: Pt Bentang Pustaka, 2018), 373-374.   
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       Untuk proses dan prosedur dalam perjodohan yang dimaksud di 

dalam web singlelillah.com harus melalui beberapa fase. Untuk lebih 

jelasnya Penulis membuat bagan agar lebih mudah untuk dipahami.  

 

Dari bagan diatas, adapun keterangannya sebagai berikut: 

1. Para calon singlelillah academy melakukan pendaftaran yang bisa 

dilakukan secara online dengan mengisi biodata yang terdapat di 

dalam web singlelillah.com dengan urutan nama lengkap, email, 

tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, alamat lengkap, provinsi, 

kota atau kabupaten, kecamatan, nomor handphone, target menikah, 

profesi cita-cita (mau jadi apa?). Biodata ini dimaksudkan agar setiap 

calon mengetahui terlebih dahulu apa saja yang perlu diketahui dari 

calon pasangannya tersebut.     

       Setelah itu mengklik kolom kirim yang tersedia di dalam web 

tersebut. Setelah itu semua selesai, akan ada jangka waktu untuk 
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mendapatkan konfirmasi via email untuk proses atau tahapan 

selanjutnya.2  

2. Fase taaruf yang merupakan fase untuk saling mengenal sekaligus 

menjadi dasar pertimbangan untuk mengetahui informasi satu sama 

lain dengan saling bertukar curiculum vitae atau daftar riwayat hidup 

dan juga proposal taaruf.3  

       Data pribadi tersebut meliputi profil (nama lengkap, tempat dan 

tanggal lahir, pekerjaan, nomor telepon, agama, anak ke-, alamat 

tinggal, kota asal, status), gambaran fisik (bentuk fisik, warna kulit, 

tipe rambut, warna rambut, warna mata, catat fisik, tinggi badan, 

berat badan, olahraga favorit, riwayat penyakit, tanda lahir), latar 

pendidikan, gambaran diri (visi misi, penghargaan, hobi, kegiatan di 

waktu luang, hal yang disukai, sifat positif, sifat negatif), pengalaman 

kerja atau pengalaman organisasi, kriteria pasangan (fisik dan non 

fisik), persiapan menikah, harapan setelah menikah, serta informasi 

singkat mengenai keluarga (ayah, ibu, kakak, adik).   

3. Setelah itu, menunggu konfirmasi untuk melaksanakan proses taaruf 

di waktu dan tempat yang telah ditentukan. Taaruf bertujuan untuk 

mengenal sifat, karakter dan kepribadian dengan cara bertanya kepada 

keluarganya, teman atau sahabat-sahabat nya, atau bertanya di 

komunitasnya untuk mencari data-datanya yang valid. Hal ini menjadi 

                                                           
2 Abay Adhitya dan Team, “Apa itu Singlelillah Academy”, https://singlelillah.com , diakses 

pada 13 Oktober 2018  
3 https://youtu.be/gs_k5cNyaD8, Channel YouTube Teladan Cinta, ditonton pada tanggal 10 

Oktober 2018. 

https://singlelillah.com/
https://youtu.be/gs_k5cNyaD8
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salah satu pertimbangan saat mengambil keputusan dalam proses 

taaruf.  

4. Kemudian melaksanakan proses taaruf yang dilakukan di Rumah 

taaruf. Di sana, para calon singlelillah academy harus saling bertemu 

dan saling bertukar curiculum vitae dengan di dampingi oleh mediator 

atau mentor agar tidak melenceng dari kaidah dan syariat hukum 

islam.4 Sifat terbuka dari kedua calon dan mediator merupakan hal 

yang penting untuk hubungan selanjutnya menuju proses khitbah 

hingga pernikahan.  

5. Saling bertukar visi misi, tujuan dan peran hidup untuk kedepannya 

akan seperti apa. Hal ini bertujuan agar, masing-masing pasangan bisa 

mengerti dan memahami untuk arah kedepannya akan seperti apa 

supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak diharapkan ketika sudah 

membangun hubungan rumah tangga.  

       Perlu diketahui juga, pasangan yang sedang melakukan proses 

taaruf pun tidak selamanya berjalan seperti apa yang diharapkan. 

Ketidakcocokan atas pilihan mediator sangatlah wajar dialami setiap 

calon, dan saat itu pula diperbolehkan untuk mengakhiri proses 

tersebut. Hal ini bisa dikarenakan pada masa perkenalan mengalami 

kendala dalam komunikasi atau bahkan merasa ragu atas pilihan dari 

mediator. Tidak adanya ikatan satu sama lain sebelum pada proses 

taaruf, maka tidak akan ada pihak yang dirugikan dan mediator selaku 

                                                           
4 Abay Adhitya, Wawancara, Surabaya, 07 Oktober 2018.  
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pihak penengah harus bisa memberi pemahaman atas pembatalan oleh 

salah satu pihak yang bertaaruf.5 

6. Setelah melakukan proses taaruf dengan jangka waktu yang telah 

ditentukan, dan jika yakin merasa memiliki kecocokan dalam berbagai 

hal bisa dilanjutkan untuk memasuki ke fase khitbah. Kunci sebelum 

mengambil keputusan untuk memasuki fase khitbah dan fase 

selanjutnya adalah berdoa, ikhtiar, bertawakal kepada Allah Swt. dan 

berdiskusi serta memohon doa restu kepada orang tua kemudian 

mengambil fatwa hati semoga Allah memberikan petunjuk dan 

kemudahan.6 \ 

7. Selanjutnya memasuki fase khitbah. Khitbah adalah lamaran atau 

permohonan seorang laki-laki kepada perempuan yang dipinang untuk 

dinikahinya dengan kata lain khitbah merupakan sebuah perjanjian 

untuk menikah dan bukan sebagai pelegalan hubungan antara laki-laki 

dan perempuan.7 Dalam pelaksanaan khitbah bertujuan untuk 

menghindari terjadinya sebuah kesalahpahaman di antara kedua belah 

pihak.8 Yang perlu ditekankan di sini adalah bahwa perempuan yang 

dipinang, tetap merupakan orang lain bagi laki-laki yang meminang 

sampai pernikahannya dengan perempuan itu terlaksana dengan baik. 

Dalam proses khitbah, juga diperlukan adanya penyesuaian kriteria 

                                                           
5 M. Thobroni & Munir, Meraih Berkah dengan Menikah, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2010), 6. 
6 https://youtu.be/jxivPStx2_g, Channel YouTube Teladan Cinta, ditonton pada tanggal 10 

Oktober 2018. 
7 Ahmad Sudirman Abbas, Pengantar Pernikahan: Analisis Perbandingan antar Mazhab, (Jakarta: 

PT. Prima Heza Lestari, 2006), 91.  
8 Abay Adhitya,Wawancara, Surabaya, 07 Oktober 2018.  

https://youtu.be/jxivPStx2_g
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dan kemantapan hati dalam mengambil keputusan untuk terus 

berlanjut ke tahapan yang lebih serius lagi yakni menikah.  

Menikah adalah pertalian yang sah antara laki-laki dan perempuan 

yang hidup bersama yang bertujuan untuk membentuk keluarga dan 

melanjutkan keturunan, serta mencegah perzinaan dan menjaga 

ketentraman jiwa atau batin. Menikah merupakan ibadah, maka 

diperlukan untuk memaksimalkan ikhtiar guna menjemput jodoh 

dengan cara-cara yang bisa mendatangkan berkah. Tentunya dengan 

prosedur yang tepat sesuai Peraturan Menteri Agama (PMA) Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2018 tentang Pencatatan Perkawinan.  

 

B. Program dan Sistem Web Singlelillah.com 

1. Program web singlelillah.com 

Singlelillah.com memiliki 4 (empat) program, diantaranya:9 

a. Learning center 

       Yang dimaksud learning center adalah suatu tahapan 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengedukasi segala persoalan 

seputar taaruf, seperti apa itu taaruf, bagaimana tata cara melakukan 

taaruf, batasan-batasan yang diperbolehkan saat menjalankan proses 

taaruf, dan lain sebagainya. Tahapan edukasi ini bisa dilakukan 

melalui video ataupun media buku yang berkaitan tentang taaruf. 

Kang Abay sendiri lebih menginginkan untuk pembelajaran mengenai 

                                                           
9 Abay Adhitya, Wawancara, Surabaya, 07 Oktober 2018.  
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taaruf bukan sebatas taaruf ini dan itu. Oleh sebab itu Kang Abay juga 

bekerjasama dengan Rumah taaruf yang dimana Rumah taaruf ini 

sudah tersebar di beberapa kota di Indonesia, untuk mengetahui 

proses lebih mendalam seputar taaruf. Karena menurut Kang Abay 

sendiri jika hanya menggunakan media buku dan video dirasa kurang 

maksimal, oleh sebab itu diperlukan pula adanya Rumah taaruf.  

b. Taaruf center 

       Yang dimaksud taaruf center adalah tahapan untuk lebih saling 

kenal mengenal bagi sahabat singlelillah yang sedang serius berproses 

menuju tahapan yang lebih serius lagi, yakni pernikahan. Taaruf 

dilaksanakan dengan tahapan yang sesuai dengan syariat islam dan 

dalam jangka waktu tertentu. Taaruf  dilakukan dengan bantuan 

mentor atau mediator dari pihak singlelillah.com 

c. Konseling center  

       Konseling center disini lebih menekankan kepada kegiatan 

sharing atau saling bertukar pendapat seputar apa yang tengah 

menjadi permasalahan (terlebih seputar perjodohan) agar dapat 

teratasi sesuai dengan apa yang diharapkan dari anggota singlelillah 

academy. Hal ini bertujuan agar setiap anggota singlelillah academy, 

memiliki kenyamanan dan ruang untuk saling berbagi cerita seputar 

perjodohan yang nantinya masalah tersebut bisa dapat teratasi sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

d. Community 
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       Singlelillah bukan hanya sekedar tempat untuk berproses mencari 

jodoh saja, namun singlelillah juga merupakan wadah sekaligus 

tempat yang tepat untuk mengumpulkan orang-orang yang memiliki 

ketertarikan dan minat dalam bidang yang sama untuk meraih cita-

cita nya. Nantinya di singlelillah juga akan ada berbagai kegiatan 

yang positif seperti, lomba-lomba dan gathering atau perkumpulan 

yang ada di setiap kota. Hal ini dimaksudkan agar, seluruh anggota 

singlelillah academy, dapat menjalin hubungan layaknya seperti 

keluarga. Jadi tidak terbatas hanya untuk dijadikan pasangan 

hidupnya kelak. 

 

2. Sistem web singlelillah.com 

       Pada dasarnya hampir sama dengan sistem yang terdapat di 

perjodohan lainnya. Untuk fase taaruf, taaruf sendiri harus diposisikan 

untuk kesiapan menikah dalam kurun waktu yang dekat. Hal ini 

dilakukan demikian karena menurut Kang Abay untuk apa melakukan 

proses taaruf sekarang, jika untuk memasuki tahapan yang serius 

(menikah) di kurun waktu yang masih cukup lama. Karena itu tidak 

sesuai dengan tujuan dari taaruf sendiri. Lalu untuk melakukan proses 

taaruf, dapat dilakukan dengan jangka waktu yang telah disepakati 

(rata-rata 2-3 bulan) dan ditemani oleh mediator atau perantara yang 

dapat dipercaya. Mediator atau mentor ini terdiri dari 1 (satu) 

mahram untuk laki-laki, dan 1 (satu) mahram untuk perempuan. Dan 
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perlu diketahui juga, niat taaruf itu berdasarkan kepasrahan akan 

berjodoh ataupun tidak.10  

 

       Sedangkan untuk sistem perjodohan di web singlelillah.com 

menggunakan sistem online pada saat proses pendaftaran dengan 

mengisi biodata pada umumnya, seperti nama lengkap, email, tempat 

lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, alamat lengkap, provinsi, kota atau 

kabupaten, kecamatan, nomor handphone, target menikah, profesi 

cita-cita (mau jadi apa?) kemudian dilanjutkan dengan mengisi 

curiculum vitae.  

       Namun untuk melaksanakan proses taaruf dan seterusnya, tetap 

menggunakan sistem offline. Karena Kang Abay sendiri lebih percaya 

untuk melakukan proses pengenalan melalui offline, sebab jika proses 

pengelanan tersebut dilakukan secara online kurang adanya 

kepercayaan dalam fase perkenalannya dan lebih baik bertemu dan 

saling berbincang secara langsung. Sebab jika berbincang secara 

langsung, akan lebih terlihat kemistrinya akan seperti apa dibanding 

dengan cara online.11 Sistem taaruf dalam web singlelillah.com juga 

dilakukan agar dapat meluruskan niat dan memasrahkan segalanya 

kepada Allah Swt. dengan cara-caranya untuk menjaga pandangan 

hati agar tidak terbawa perasaan. Selain itu juga dapat meyakinkan 

                                                           
10 Abay Adhitya, Wawancara, Surabaya, 07 Oktober 2018. 
11 Ibid.  
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jodohnya kepada Allah Swt. apakah taaruf nya mau dilanjutkan atau 

tidak.  

 

       Pada masa sekarang ini, konsep perjodohan mulai dilupakan 

karena baik laki-laki ataupun perempuan telah mampu mencari 

jodohnya sendiri. Namun tidak dapat dipungkiri pula bahwa konsep 

perjodohan akan tetap ada pada masa sekarang ini karena atas dasar 

keyakinan dan kepercayaan bagi setiap masing-masing individu.  

       Pada hakiktnya, konsep taaruf ini dilakukan oleh kalangan 

pasangan muslim guna mengenali pasangannya untuk menikah akan 

tetapi tidak melalui berpacaran, melainkan dengan cara perkenalan 

dengan dibantu oleh mediator karena atas dasar latar belakang agama. 

Agama menjadi pendekatan yang sesuai untuk melihat latar belakang 

yang menguatkan para pasangan muslim dalam memilih proses taaruf. 

       Terlepas dari berbagai model berhubungan lawan jenis yang ada, 

sifat religius pasangan muslim yang terlebih dahulu memahami 

dengan adanya konsep taaruf dan memantapkan hati untuk siap 

bertaaruf menuju pernikahan, juga adanya pertimbangan dan tujuan 

yang akan dicapai. Kemudian perlu diketahui juga, apa yang 

mendorong pasangan muslim untuk tertarik dalam mengikuti proses 

taaruf tersebut.   

       Keputusan untuk menikah dengan melalui taaruf, setiap laki-laki 

ataupun perempuan mengalami maa sulit dalam pengambilan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

 
 

keputusan dan juga penuh dengan kesiapan yang matang dan 

terencana. Di Indonesia, konsep taaruf seudah diterapkan oleh para 

kalangan umat muslim dengan tujuan agar mengerti bagaimana tata 

cara taaruf yang benar dalam menuju pernikahan.  

 

C. Kebijakan Web Singlelillallah.com 

       Untuk mengikuti perjodohan dalam singlelillah.com sendiri tidak 

dipungut biaya atau gratis. Dikarenakan dari singlelillah.com sendiri 

memiliki komitmen untuk membantu menemukan jodoh dengan cara 

yang dianjurkan dalam islam dengan sempurna. Selain itu website 

singlelillah.com ini masih terbilang cukup baru, sehingga singlelillah.com 

belum memiliki alumni yang telah berhasil maupun yang belum berhasil 

dalam menjalani proses perjodohan ini.  

       Adapun kebijakan dari singlelillah.com untuk menghindari hal-hal 

yang tidak diinginkan yang terjadi di luar ketentuan singlelillah.com, 

diantaranya12: 

a) Meyakinkan kembali informasi atau data-data yang telah dimuat oleh 

calon singlelillah academy  telah benar adanya dan tidak dibuat-buat 

atau direkayasa sebelumnya. Dan jika ada hal yang dibuat di luar 

ketentuan singlelillah.com, maka otomatis proses perjodohan tersebut 

dibatalkan. 

                                                           
12 Abay Adhitya, Wawancara, Surabaya, 07 Oktober 2018. 
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b) Dilarang mengirimkan atau mempublikasikan gambar individu lain 

selain dirinya sendiri, pornografi, gambar objek lain yang tidak ada 

hubungannya dengan singlelillah academy. 

c) Jika ditemukan, semisal status dari salah satu anggota singlelillah 

academy  yang dimana masih memiliki keturunan atau hubungan 

sedarah, maka hal tersebut tidak dibenarkan dan dapat dibatalkan 

secara otomatis. 

d) Apabila ada para calon singlelillah academy menyalahgunakan profil 

atau data diri dari web singlelillah.com untuk tindak kejahatan atau 

tindakan kriminal, maka proses perjodohan tersebut secara langsung 

dapat dibatalkan dan bisa saja dibawa ke ranah hukum untuk diproses 

lebih lanjut.  

e) Dan hal-hal lain yang masih dalam tahap pengembangan lebih lanjut. 
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BAB IV 

ANALISIS MASLAHAT MURSALAH  TERHADAP PROSES PERJODOHAN 

MELALUI WEB SINGLELILLAH.COM 

 

A. Analisis Proses Perjodohan Melalui Web Singlelillah.com 

       Perjodohan melalui media website sering kali menimbulkan masalah 

baru, namun tidak sedikit juga yang bisa membawa manfaat bagi banyak 

orang. Misalnya tidak adanya kepercayaan untuk mengikuti perjodohan di 

sebuah media website, takut jika perjodohan tersebut hanya dimanfaatkan 

untuk tindakan kriminal dan perjodohan di media website tidak dijalankan 

sesuai dengan fungsinya. Selain itu, manfaat perjodohan melalui media 

website di antaranya bisa secara luas dalam pecarian pasangannya, bisa 

menentukan kriteria pasangan yang diharapkan dan peluang untuk segera 

menemukan jodohnya terbuka lebar.    

       Adapun perjodohan melalui web singlelillah.com terdapat beberapa 

manfaat yang akan dijabarkan secara terperinci dan akan dianalisis sebagai 

berikut: 

1. Tujuan pendirian web 

Pendirian web singlelillah.com pada dasarnya sebagai media edukasi 

dalam proses pencarian pasangan hidupnya agar tidak terjerumus di jalan 

yang salah. Keberadaan web singlelillah.com bertujuan untuk 

menjembatani setiap orang yang sedang berproses untuk mencari 
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jodohnya, yang dimana proses tersebut sesuai dengan syariat hukum 

islam.    

       Dari apa yang telah dilakukan oleh web singlelillah.com dalam 

memanfaatkan media website guna memperluas jaringan setiap individu 

dalam proses untuk mencari pasangan hidupnya dengan cara yang 

dihalalkan oleh islam. Sedikit banyak digambarkan bahwa dalam web 

tersebut, pemanfaatan media website sebagai sarana perjodohan sedikit 

kontroversi yaitu dimana bisa saja ada oknum yang memanfaatkan media 

website sebagai tindakan kriminal yang nantinya bisa disalahgunakan 

dan tidak dijalankan sebagaimana semestinya. 

       Sedangkan disisi lain, pemanfaatan media website berdampak positif 

dan memiliki peran dalam keberlangsungan roda kehidupan untuk saling 

memberi dan menerima berbagai informasi yang terdapat dalam web 

singlelillah.com tersebut. Adanya tahapan taaruf di web tersebut, dapat 

memberikan dampak positif untuk menjalankan proses perjodohan yang 

dianjurkan di dalam islam.  

2. Sistem web singlelillah.com 

       Sistem dalam web singlelillah.com berbeda dengan sistem yang ada 

dalam perjodohan lainnya. Hal ini dikarenakan dalam web 

singlelillah.com, masyarakat lebih teredukasi akan proses perjodohan 

yang dihalalkan oleh islam dan lebih membawa banyak manfaat. Terlebih 

di dalam singlelillah.com terdapat proses taaruf, khitbah antara laki-laki 

dan perempuan sebelum memasuki fase yang lebih serius, yakni menikah.  
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       Dengan cara-cara tersebut, masyarakat lebih teredukasi akan proses 

perjodohan yang dianjurkan dalam islam yang bertujuan untuk 

menghindarkan diri dari segala perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh 

Allah Swt.  

3. Dampak sosial 

       Sosial adalah segala sesuatu hal yang berkenaan dengan masyarakat 

atau sifat-sifat kemasyarakatan yang memperhatikan kepentingan umum. 

Adapun beberapa unsur sosial yang terdiri dari kelompok sosial, 

kebudayaan, lembaga sosial, stratifikasi sosial, kekuasaan dan 

kewenangan untuk mencapai kehidupan yang adil dalam bermasyarakat.  

       Disinilah perlu adanya upaya sosialisasi terlebih mengenai 

perjodohan yang ada di media website. Perjodohan yang ada di media 

website sebagai sumber sarana untuk memperluas dalam pecarian 

jodohnya dengan “mempromosikan” dirinya dan tentunya dengan cara 

yang baik. Oleh karena sifatnya yang luas dan menyangkut banyak 

kepentingan secara keseluruhan, maka upaya pemilihan media website 

sebagai sarana perjodohan pun perlu diperhatikan dengan seksama. 

Alangkah lebih baik memilih sarana perjodohan yang sesuai dengan 

kaidah hukum islam. 

       Sejalan dengan dampak sosial proses perjodohan melalui media 

website, keberadaan web singlelillah.com masih tetap menjaga kaidah 

hukum islam yang berada di dalam web tersebut dengan fase-fase nya 

yang sesuai dengan syariat islam.   
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B. Analisis Maslahat Mursalah Terhadap Proses Perjodohan Melalui Web 

Singlelillah.com 

       Sebagaimana halnya metode ijtihad lainnya, maslahat mursalah juga 

merupakan metode penetapan hukum yang kasusnya tidak diatur secara 

tegas dalam Alquran dan Hadis. Hanya saja, metode ini lebih menekankan 

pada aspek maslahat mursalah secara langsung. Berhujjah dengan maslahat 

mursalah merupakan sesuatu yang kuat dalam mengikuti berbagai kebutuhan 

manusia yang selalu dinamis sesuai dengan perkembangan zaman. 

       Berdasarkan penjelasan pada Bab II dapat diketahui bahwa objek dari 

maslahat mursalah selain berlandaskan pada hukum syarah secara umum, 

juga harus diperhatikan hubungan manusia antara manusia satu dengan 

lainnya. Objek tersebut merupakan pilihan utama untuk mencapai 

kemaslahatan. Dengan demikian, dari segi ibadah tidak termasuk dalam 

objek tersebut.  

       Proses perjodohan melalui web singlelillah.com dibentuk dengan 

memiliki 4 (empat) program, antara lain: 

1. Learning center 

2. Taaruf center 

3. Konseling center 

4. Community  
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       Jika dilihat dari segi kekuatannya, hal ini termasuk maslahat 

tah}sini>yah. Adapun maslahat tah}sini>yah memiliki fungsi sebagai 

pelengkap agar tidak terjadinya penyempitan yang ada di dalam 

kehidupan, namun maslahat ini memiliki keterkaitan dengan kebutuhan 

pokok manusia. Dan jika dilihat dari segi keserasiannya, hal ini termasuk 

maslahat mursalah. Maslahat mursalah menurut istilah berarti kebaikan 

(maslahat) yang tidak disinggung dalam syarah untuk mengerjakannya 

atau meninggalkannya, namun jika dikerjakan akan membawa manfaat.1 

Dalam proses perjodohan ini secara sekilas terbilang cara yang cukup 

kuno untuk dilakukan, mengingat ada unsur taaruf didalamnya. Tetapi 

jika diteliti, dalam proses perjodohan ini sangat banyak memberikan 

manfaat dan membawa kemaslahatan bagi umat manusia.  

       Manfaat dari adanya perjodohan di web singlelillah.com ini, sebagai 

berikut: 

a. Dapat menghindarkan diri dari perbuatan yang dilarang Allah Swt. 

b. Terhindar dari sesuatu yang tidak dinginkan, seperti terhindar dari 

fitnah 

c. Tidak membutuhkan kepastian yang lebih lama   

d. Bisa mengajukan kriteria pasangan sesuai yang diharapkan.   

       Dalam menggunakan metode maslahat mursalah para ulama’ 

bersikap dengan penuh kehati-hatian, sehingga tidak menimbulkan 

pembentukan syariat yang berdasarkan nafsu dan keinginan tertentu. 

                                                           
1 Abd.Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah, 2011), 119.  
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Berdasarkan hal tersebut, maka para ulama’ menyusun syarat-syarat 

maslahat mursalah yang dapat dipakai sebagai dasar pembentukan 

hukum, antara lain: 

1) Maslahat  harus berdasarkan kemaslahatan yang hakiki. Maksudnya, 

hukum harus berdasarkan kemaslahatan yang benar bisa membawa 

manfaat dan menolak kemudaratan yang tentunya berdasarkan 

syariat yang benar.  

2) Maslahat tersebut haruslah kemaslahatan yang bersifat umum, bukan 

kemaslahatan yang bersifat khusus untuk perorangan maupun suatu 

kelompok tertentu. Hal ini dikarenakan kemaslahatan tersebut bisa 

dimanfaatkan oleh banyak orang dan bisa mendatangkan 

kemudaratan bagi banyak orang. 

3) Maslahat tersebut tidak bertentangan dengan kemaslahatan yang ada 

didalam Alquran dan Hadis. Oleh sebab itu, tidak dianggap suatu 

kemaslahatan yang kontradiktif dengan nash seperti menyamakan 

pembagian waris antara laki-laki dengan perempuan. 
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       Pada perjodohan di web singlelillah.com sudah memenuhi beberapa 

syarat, sebagai berikut: 

- Maslahat harus berdasarkan kemaslahatan yang hakiki. Maksudnya, 

hukum harus berdasarkan kemaslahatan yang benar bisa membawa 

manfaat dan menolak kemudaratan yang tentunya berdasarkan syariat 

yang benar. Dalam praktik yang ada di web singlelillah.com telah 

memberikan manfaat berupa edukasi seputar perjodohan yang sesuai 

dengan syariat Islam agar tidak melenceng dari kaidah Hukum Islam. 

- Maslahat tersebut haruslah kemaslahatan yang bersifat umum, bukan 

kemaslahatan yang bersifat khusus untuk perorangan maupun suatu 

kelompok tertentu. Adanya praktik di web singlelillah.com 

menyangkut kepentingan banyak orang, karena banyak memperoleh 

manfaat darinya.  

- Maslahat tersebut tidak bertentangan dengan kemaslahatan yang ada 

didalam Alquran, Hadis dan ijma’. Pada praktik ini, hal yang 

terkandung dalam web singlelillah.com tidak bertentangan dengan 

dasar ketetapan Alquran, Hadis, dan ijma’. Justru dalam web 

singlelillah.com tersebut dibentuk berdasarkan Alquran, Hadis 

maupun ijma’. 
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       Menurut Penulis, berdasarkan penjelasan di atas jika dikaitkan 

dengan konsep maslahat mursalah maka penulis menyimpulkan 

perjodohan di web singlelillah.com sangat bermanfaat bagi 

masyarakat, karena banyak pihak yang mengambil manfaat dari 

adanya web singlelillah.com tersebut dengan mengedukasi dirinya 

akan proses perjodohan yang sesuai dengan syariat islam. Di samping 

itu praktik yang ada dalam web singlelillah.com telah memenuhi 

syarat-syarat maslahat mursalah yakni sejalan dengan kehendak 

syarah, memberikan manfaat bagi banyak orang, menyangkut 

kepentingan banyak orang dan tidak bertentangan dengan dasar 

ketetapan Alquran, Hadis dan ijma’.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pada dasarnya proses perjodohan di web singlelillah.com cukup 

banyak kritik karena dianggap kuno oleh sebagian kalangan. Hal ini 

disebabkan pada web tersebut ada proses seperti taaruf, khitbah dan 

nikah. Taaruf sendiri adalah cara yang dihalalkan Allah dalam mencari 

jodoh yang berencana untuk melanjutkan ke pernikahan. Setelah 

taaruf, ada proses khitbah. Khitbah adalah pernyataan resmi dari 

pihak laki-laki atau keluarga dari pihak laki-laki terhadap keluarga 

wanita. Setelah khitbah, dianjurkan untuk tidak boleh terlalu lama 

menyegerakan pernikahan.   

2. Keterkaitan antara proses di web singlelillah.com pada hakikatnya 

konsep maslahat mursalah di web singlelillah.com sangat bermanfaat 

bagi masyarakat. Karena disana banyak pihak yang mengambil 

manfaat adanya web singlelillah.com dengan mengedukasi dirinya 

akan proses perjodohan yang sesuai dengan syariat islam. Disamping 

itu praktik yang ada dalam web singlelillah.com telah memenuhi 

syarat-syarat maslahat mursalah yakni sejalan dengan kehendak 

syarah, memberikan manfaat bagi banyak orang, menyangkut 

kepentingan banyak orang. 
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B. Saran 

1. Disamping sebelum menjalankan proses perjodohan, perlu 

diperhatikan khususnya untuk bagi para pendaftar yang hendak 

mendaftakan diri dalam situs perjodohan yang ada dimana pun. Data-

data yang diberikan haruslah data yang benar dan data yang valid. Hal 

ini bertujuan untuk meminimalisir terjadinya sebuah kegagalan dalam 

proses perjodohan yang disebabkan karena adanya data yang tidak 

benar, dan itu bisa dituduhkan sebagai penipuan. Selain itu data yang 

tidak benar dan valid, bisa disalahgunakan untuk hal-hal negatif oleh 

beberapa oknum. 

2. Dalam rangka untuk mewujudkan pasangan yang bahagia dan kekal 

berdasarkan konsep maslahat mursalah  yang ada dalam syariat 

hukum islam, itu sangat penting untuk diperhatikan. Sebab, dalam 

konsep maslahat mursalah merupakan sesuatu yang kuat dalam 

mengikuti berbagai kebutuhan manusia yang selalu dinamis sesuai 

dengan perkembangan zaman. Namun yang paling penting dari konsep 

maslahat mursalah  yang ada adalah kesesuaian hukum dalam 

Alquran, Hadis dan ijma’.   
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